BAB 1V

PERANCANGAN PERANGKAT LUNAK

4.1 Metode Perancangan
4.1.1  Permasalahan Model Pemrograman Linear

Model pemrograman lincar merupakan model matematis perumusan
masalal umum pengalokasian sumber daya untuk berbagai Kegiatan. Dalam
model pemograman lincar dikenal  dua macam fungsi, vaitu fungsi tujuan
tobjective fungtion) dan fungsi-fungsi batasan (Constraint finctions) .

Fungsi tujuan yang dihasilkan dalam studi kasus pencntuan alokast tenaga
perawat di rumah sakit adalah kapasitas perawat dafam setiap unit sal/ruangan

dinyatakan sebagai 7. Sedang fungst batasan merupakan kegiatan perawat setiap

hari.
Tabel. 4.1, Shift kerja perawat pada sal/ruangan Vip A
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Dengan keterangan pada Kegiatan perawat ;

I. Merapikan dan mengganti alal tenun pasien.

g

. Menyiapakan dan memberikan obat oral/injeksi kepada pasien.

3. Observasi/monitor tanda vital dan keadaan umum pasien.

s

Membantu dan memberikan makan/nutrisi pada pasien.

LN

Mengambil bahan pemeriksaan laboratorium berupa darah/urine.

6. Merawat luka.

7. Memonitor dan mengganti infus dan dower catheter.

8. Membantu pasien pada saat visite/pemeriksaan dokter.

9. Membanti kebutuhan personal hygiene pasien {mandi dan lain-tain}.
10. Menyiapkan pasien untuk operasi.

I'1. Mengevaluasi istirahat/tidur pasien.

Mula-mula akan difakukan langkah-langkah penyelesaian

2. Mempersiapkan dan mengantar pasien untuk pemeriksaan penunjang,

persealan

penentuan alokasi tenaga perawat di rumah sakit dengan memformulasikan dalam

bentuk standar, karena bentuk ini yang paling mudah diselesaikan. Untuk

menyelesaitkan masalah pada Tabel 4.1 ditentukan simbol-simbol 'y
dipakai :

X~ jumlah kekurangan tenaga perawat pada shift kerja pagi.

X = jumlah kekurangan tenaga perawat pada shift kerja sore.

Xs = jumlah kekurangan tenaga perawat pada shift kerja malam.

7. jumlah perawat ideal pada sctiap sal/ruangan.

ang akan

0




Berdasarkan Tabel 4.1 diperoleh  persamaan-persamaan pada bentuk
standar, semua  batasan mempunyai  tanda  lebih  kecil  sama dengan.
Ketidaksamaam ini diubah menjadi  kesamaan. Caranya dengan menambah
variabel tambahan vang mewakili tingkat kapasitas yang merupakan batasan.
Persamaan-persamaan yang diperoleh

{1y 4X, =19 menfadi 4X, + X,~ 19

(2} 2X, 12X, 0 X519 menjadi 2X;+ 2X,+ Xi+ X+ 19

(3) 2X;+2X;+ X;< 19 menjadi 2X; + 2X, + X - X.,= 19

(4) 2X|+2X,+ X319 menjadi 2X, + 2X, + X5 + X;=19

(3) 2%+ 2X:+ 2X35 19 menjadi 2X; - 23X+ 2%, + Xy = 19

(6} 2X;+2X.<19 menjadi 2X,+ 2X,+ X;= 19
(7) X+ X-219 menjadi X, + X, + X,,= 19
(8) 5X. <19 menjadi 53X, + X, =19

{9y 22X+ 2X,219 menjadi 2X,+ 2X; + Xi:= 19
(10} 2X;= 19 menjadi 2X; + X,;= {9

(1) X319 menjadi X5+ X, =19

(12) 4X,+ 3%, 19 menjadi 4X,+3X,+ X,s - 19

Z=8Xit TX: 04X,
Berdasarkan pefsamaan-persamaan  diatas  dapat  disusun formulasi,
sebagai berikut
Fungsi Tujuan : Maksimumkan 7 - 8Xi-7X,-4X5=0
Batasan-batasan : (1) 4X 1 Xy=19

(2) 2X,4 2%, X3+ Xs= 19
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(3) 2Xy+2X:+ X530 X, - 19

(4) 2X3+2X.+ X+ X-- 19

(3) 2X,F2X51 2XG 4 Xy= 19
(6) 2X;+2X0+ X, 19

(77 Xi+ Xo+ X =19

(8) 3X:+X; =19

(Q) EX: -+ 2)& + Xin— 19
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»+ X719
(I ]) X;+ XH‘: 16

4.1.2  Langkah-langkah Metode Simpleks Tabel
4.1.2.1 Menyusun persamaan di dalam tabel

Setelah formulasi didapat kemudian disusun kedalam tabel. Sebagai
contoh studi kasus penentuan alokasi tenaga perawat di rumah sakit ini yang
diambil adalah sal/ruangan Vip A.

Tabel 4.2 Tabel simpleks pertama data shift kerja sal/ruangan Vip A
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4.1.2.2 Memilih kolom kunci

Kolom yang mempunyai nilai pada garis fungsi tujuan yang bernilai
negatil dengan angka terbesar merupakan kolom kunei. Dalam hal ini kolom X,
dengan nifai pada baris persamaan tujuan -8.

Tabel 4.3, Pemilihan kolom kunci pada tabel pertama
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Kolom kunci (X))
4.1.2.3 Memilihk baris kuaci
Baris kunci adalah baris yang mempunyai indeks positif’ dengan angka
terkecil. Untuk menentukan baris kunci terlebih dahuly mencari indeks tap-tiap
baris dengan cara membagi nilai-nilai pada kolom Nilai Kunci (NK) dengan nilar
yang scbaris pada kolom kunci. Untuk baris batasan | besarnya indeks = 19/4 =
4 /1, baris batasan 2 hingga baris batasan 6 besarnya indeks = 192 = 9'/,. baris

batasan 7 besarnya indeks = 19/1 = 19. baris batasan 8 hingga baris batasan 11
besarnya indeks — 19/0 = ~, baris batasan 1?2 besarnya indeks = 194 = 4%, Ada

dua baris batasan yang dapat terpitih sebagai baris kunci (baris batasan ! dan baris

batasan 12), kedua baris batasan tersebut dapat dipilih secara bebas, Dipilih baris




batasan ke-12 sebagai baris kunci. Nilai yang masuk dalam kolom kunci dan Juga
termasuk dalam baris kunci disebut angka kunci, terlihat pada Tabel 4.4. bagian
atas dalam segi empat.

Tabel 4.4 Mengubah nilai baris kunei
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4.1.2.4 Mengubah nilai-nilai baris kunci
Nifal baris kunci diubah dengan cara membaginya dengan angka kunci,
sepertt terlihat pada Tabel 4.4 bagian bawah (4 4=1.534,04 0,04 -0, 04 =

0.04=0,0/4 =0,04 =0, 0d =0 0/4 = 0; 0/ = 0; 0/4 =0, 0/4 = 0: 0/4 ~ 0: gy




Mengganti vanabel dasar pada baris itu dengan variabel vang terdapat dibagian

atas kolom kunci (X,). Terlihat pada Tabel 4.4 bagian bawah dalam lingkaran,

4.1.2.5 Mcngubah nilai-nilai selain pada baris kunei

Nilat-nitai baris yang lain, selain pada baris kunci diubah dengan rumus
sebagai berikut : Baris baru sama dengan baris lama dikurangi koefisien pada
kolom kunci dikali nilai baru baris kunci.

Untuk data diatas, nilai baru baris pertama (Z) sebagai berikut -

[8 -7 -4 0000000000 0 0, 0]
CHED %0 00000000000 %40
Nilaibaru=[ 0 -1 -4 0 0000 ¢ 000 00 2 3§
Baris ke-2 (batasan 1)
[4 00 1000000000 0 0, 19
WL %0 0000000000 0'7.4%]0¢

Nitaibaru=[ 0-3 0 -1 00 0 0 00 0 0 0 0 -1, 0]

Baris ke-3 {batasan 2) :

(22 1 0

b, 1 0 0, 19
e 0o

3

O 2
000 4% ¢

Nilaibaru={ 0 2 1 0 1 0.0 0000 0 0 0-'%09']

Baris ke-4 (batasan 3) -
[ R I

(1

)

010000000 0 0 19]
0 0000000000 0 " 4%] )

Nilaibaru=[ 0 % | 0 0100000000 -, 9]

Baris ke-5 (batasan 4) ;

L2221 00010000000 0 19
20T %0 00000000000 Yai]©

Nilaibaru={ 0 2 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 - 9]




Baris ke-6 (batasan 3) :

(222 0000100000
M1 %0 0000000000

0 0, 19]
0 ‘1’4,4}15,] (-}

Nilaibaru=[ 0 ' 2 0 0 001 000 0 0

Baris ke-7 (batasan 6) :
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Baris ke-8 (batasan 7) :
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Baris ke-9 (batasan 8) ;

[0 5 0 0

0 _
L % 0 0000000000

0 -',,14'7]

Nilatbaru={ 0 5 0 0 00 0000 1 00

Baris ke-10 (batasan 9) ¢

[0 2 2 010
O[1 %0 0000000000

fow}
]
jsw)
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=

Nilatbaru=[ 0 2 2 0 00 0 0 0 0 0 1 0

Baris ke-11 (batasan 10) :

[0 2 0
OTR A

0000000001

00000000000
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0 ' 41 )
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Nilaibaru=[ 0 2 0 0 0 0 0 00 0 0 ¢ |

Baris ke-12 (batasan 11) :

[000 t 0000010000
1% 0 0000

0 0, 19]

0 0, 19]

100
000000C0 7470

Nifaibaru=[ 0 0 1 0 000 0000 0 0

10, 19]

30




Nilai-nifai baru diatas dipakai untuk melenghapi isi Tabel 4.4 bagian bawah,
hastinya terlihat pada Tabel 4.5 bagian bawah,

Tabel 4.5, Tabel pertama nilai lama dan tabel Redua nilai baru
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4.1.2.6 Metanjutkan perbaikan-perbaikan/;lerubahan-peruhahan

Terlihat pada Tabe! 4.6 masih lerdapat nifai negatif pada baris fungsi
tujuan maka perubahan/perbaikan terus dilakukan, Langkah-langkah perbaikan
mulai dari langkah 4122 sampal langkah 4.1.2.5 Perubahan baru berhenti

setelah pada baris pertama {fungsi tujuan) tidak ada yang bernilat negati€




Tabel 4.6. Kolom dan baris dari perbaikan pertama, dan nilai baru dari baris kunei

hasi! perbaikan kedua
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Nitai baru baris-baris yang lain kecuali baris kunei sebagai berikut

Baris ke-1

LO -1 40000000000 0 2,38
10 %t 0000000000 AT )

Nilaibaru={ 0 0 0 0 0 00 2 0 0 0 0 G0 1 57

Baris ke-2 : tidak berubah, karcna nitai pada kolom kunci nol,




Baris ke-3 -

[O % 1 010006000000 NN
MO %1 000000000 0-Y, 474 (-
Nilaibatu =1 0 %, 0 0 1 0 050 0 0 0 0 0-'7, 4%

Baris ke-4 -

[0 1 0010000000 0-Y, 9’7
(Lo 41 0000%0 0000 0-,4%] )

Nilaibaru={ 0% 0 0 0 L 0% 00000 0., 4'4]

Baris ke-5 -

[0 1 000100606000
M 7% 0 00000009000

Nilaibaru=[ 0% 0 0 00 -5, 0 00 0 0 0 S A
Baris ke-6 : tidak pertu penghitungan karena merupkan baris kunci.
Barts ke-7 hingga baris ke-9: tidak berubah, karena nilai pada kolom kunci nol.

Baris ke-10

[0 22 600000 100 6, 19]
[ O

0 0
(2) G 000000000040

Nilaibaru ={ 0-1'-0 0 0 0 0-1 0 0 0 1 0 0 ' 9]
Baris ke-11 : nndak berubah, karena nilai pada kolom kunci nol.

Baris ke-12

[0 0 1 00 0
;

‘ 1 00
Mt %0 0000

0 0 0 1 0, 19]
000 0

0
000 Vid¥y (-

—

Nilaibaru=] 0-', 1 0 0 0 0-%2 000 0 0 i YAt
Baris ke-13 : tidak berubah, karena nilai pada kolom kunci nol. Kemudian hasil
perbaikan/perubahan vang kedua dimasukan kedalam Tabel 4.6 bagian bawah,

hasilnya seperti terlihat pada Tabel 4.7.
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Tabel 4.7 Hasil perubahan/perbaikan kedua
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4.1.2.7 Rangkuman langkah-langkah secara kescluruhan

Kalau tabel awal (sebelum diubah), tabel hasil perubahan pertama dan
tabel hasil perubahan kedua dijadikan satu maka akan tampak jefas perubahannya
seperti terlihat pada Tabel 4.8, Dari tabel ini akan tampak maksud dari tiap

vartabel dan nilai-nilai yang ada pada tabel optimal, vakni :

i3 - 3 - . ! .
Xi~ 4y = 5, schingga kekurangan perawat shif kerja pagi sebanyak lima orang.

U

X3 =4", = 3, sehingga kekurangan perawat shift kerfa sore sebanvak lima orang,

Z maksimum ~ 57 artinya jumlah ideal perawat pada sal/ruangan tersebut adalah

ltmapufuh tujuh.




Tabel 4.8 Tabel pertama, kedua, dan perubahan terakhir
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4.1.3  Diagram Alir Metode Simpleks

Mudai

\
Buaca Kolom
Ve

Y
Koform Kunai
v

Z bemilai negatit dg
angka terbesar

Yes

v
Baca Kolom King,
Koiorn NiK

A\

Baris Kunci

\

(Niai Kolom NNt Kolom
- Kunci) dg angka positif terkecil -

Yes

]

Yes

Baca Kolom
Kunci,
Baris Kunci

Angka Kunci

Y

Nitai yargg rmasuk dalarm Kelom Kungi
dartjuga Baris Kunci

Y
Baca
Banis Kuna

Yes
y
Nilai Baru Baris Kung =
Baris Kruct / Angka Kund

|

Baca
Baris Lama, Nilai
Baru Baris Kundi

Y o
Baris Ban = Baris Lama - ( Kosfesien pada
Kolom Kunci ) X Nilai Banu Baris Kunci
Y

2 masih ada yang bemilai negatif

Gambar 4.1, Diagram Alir Metode Simpleks




Y

Frases Fencartan Jumizh
Parawat

A

Catak Hasil

Selesaq

Gambar 4.2, Diagram Alir Lajutan Metode Sinpleks

4.2 Hasil Perancangan

Perancangan inierfuce melibatkan perancangan fata ietak tampilan dan
keterangan tekstual. Adapun rancangan tampilan yang akan dibangun, vaitu.
a.  Perancangan Tampilan Utama

Pada tampilan wama berisi judul program, gambar sebagal variasi. dan 4

{empat) tombot pilihan. Dapat dilihat pada gambar 4.3 berikut ini.

5 Menu Utama }
- al
i |
i JUDUL PROGRAM | !

]
| S =1
; ; 7 -
, L Tombal 1 —‘ } i r[
H |
% L Tambaol 2 J{ i GAMRAR “ ‘}
{ { Tombol 2 jj J lJ ’]
|- I
[L— Tembof 4 1 i \

Gambar 4.3 Rancangan Tampilan Utama
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Adapun fungsi keempat tombol terschut adalah:
1. Tombol I adalah tombol input data untuk pengisian data jumiah maksimal
pasien dan perawat yang ada di Rumah Sakit, serta Jumlah perawat pada

setiap shift kerja

12

Tombo! 2 adalah tombol Tentang Program yang akan menampilkan

identitas pembuat program.

tad

Tombol 3 adalah tombol Petunjuk Penggunaan yang akan menampilkan
petunjuk penggunaan program,
4. Tombol 4 adalah tombol yang digunakan apabila ingin keluar dari
program.
b.  Perancangan Tampilan Input Data
Seperti gambar 4.4 pada tampilan input  data mengeunakan dialog edit,

label, combobox, data source dan 4 tombol, yaitu

1. Tomboi 1 adalah tombe! untuk menghapus data yang telah dimasukan.
2. Tombol 2 adalah tombol untuk kembali ke Menu Utama,
3. Tombol 3 adalah tombol untuk menytmpan data yang telah diinputkan.

4 Tombol 4 adalah tombol untuk masuk pada Proses Hitung.

dudli Pragiam

[

l -

{; i - — - ——-_r - — -‘
|

[

]

= |

T . s

I e —— i ;
R s S e ;
| T T T |
A S B S f
| T ey s (e B

Gambar 4.4. Rancangan Tampilan Input Data




¢.  Perancangan Tampilan Proses Hitung

Pada tampitan proses hitung menggunakan dialog edit, label, combo box,

dan 5 tombol,

I. Tombol I adalah tombot untuk menghapus data yang tefah dimasukan.

2. Tombol

yaitu

2 adalah tombol untuk proses hitung penentuan alokasi lenaga

perawal.

L]

4. Tombol 4 adalah tombol untuk kembali ke form Input Data.

5. Tombol 5 adalah tombol untuk kembali ke Menu Utama,

Perancangan tampilan dapat dilihat pada gambar 4.5 dibawah ini.

Tombot 5 adalah tombol untuk menyimpan data vang telah dimasukan,

Judul Program

|
|
|

f
|
— =
L LT |
sl 47 L "_jr"—_}}
IS N N L] |
/ m— .y |
=y _ L B i
=L NN g
R A R R T e N
eed L e i
( wive? " 4 L B f Tia Sali |
iIF B i L !
( [ #g - 1J i O
AN U e D |
N R S B R r |
D O e RO T
A e e
R e T
R T S B N
{ ER L7 L 1L
[ AN I S R B B
! Tambel 1 [ TombolZ i} Tot;\h;lii Ton';bkolrd EOE“LGT“!

Gambar 4.5. Rancangan Tampilan Proses Hitung
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d. Perancangan Tampilan Petunjuk Penggounaan
Yada tampilan ind terdiri dari 2 tab vang menampiikan cara penggunaan
program setta yang harus diperhatikan dalam penggunaan metode pemograman

Hier. Tampilannya dapat ditihat pada gambar 4.6 berikut ini -

Judul Program

TAB 1 {TABQ(

;
I
’1
(

Gambar 4.6, Rancangan Petunjuk Penggunaan

e, Perancangan Tampilan Teatang Program
Pada tampilan ini menampilkan identitas pembuat program. Tampilannya

dapat dilihat pada gambar 4.7 dibawah ini|

f
Judul Program

Identitas Program

e e e L)

Gambar 4.7 Rancangan Tampilan Tentang Program
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4.3 Spesifikasi Sistem

Sistem vang dibangun adalah sistem yang  sederhana sehingga tidak

diperlukan rangkaian /furdware dan Sofiware yang tinggi. Sistem ini dirancang

dengan spestfikasi sebagai berikut

.

b

C.

Hardwary

Minimal menggunakan prosesor Zenviin 333 MHz, Memory minimal 32 Mb.
VGA Card 8 MB agar dapat mencapal resolusi layar 800 x 600 pixel dengan
High Color (16 bit). Space kosong sekitar | Gb dalam Hurdisk untuk
menampung program dan data. Kebutuhan diatas adafah kebutuhan yang
cukup memadai, namun agar performasi lebih dimaksimalkan, spesifikasi
perangkat keras dapat ditingkatkan.

Softwere

Aplikasi yang digunakan untuk membangun sistem ini menggunakan Borfusd
Delphi 6.0. sehingga untuk mengeksekusi program diperlukan Sistem Operasi
minimal Hindows 98,

liser

Aplikast int dirancang untuk memudahkan /ser menjalankannya dalam sistem

operasi Hindows,




